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[bookmark: _bookmark9]BAB I 
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _bookmark10]Konteks Penelitian
Indonesia adalah bangsa dengan berbagai macam warna yang telah menggambarkan sebagai lambang kesatuan dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. Beraneka ragam bentuk kebinekaan di Indonesia, yaitu suku, ras, budaya, etnis, Bahasa, agama yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat.1[footnoteRef:1] Keberagaman ini menciptakan kekayaan tradisi serta adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pernikahan. [1:  Faturochman,"Model-Model Psikologi Kebhinnekatunggalikaan dan Penerapannya Di Indonesia", Jurnal Psikologi Indonesia, Vol.1,No.1, 2018,15.] 

Pernikahan umumnya merupakan kombinasi fisik dan mental antara pria dan wanita yang tinggal bersama dalam keluarga dengan pria dan wanita. Pernikahan juga dapat diartikan sebagai kontrak yang membenarkan hubungan antara pria dan wanita, bukan hukum Islam Muhrim, oral dan verbal.
Pernikahan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan sosial masyarakat yang tidak hanya melibatkan pasangan yang menikah, tetapi juga keluarga, komunitas, serta hukum yang mengaturnya.[footnoteRef:2] Di Indonesia, pernikahan diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang menyatakan bahwa pernikahan sah apabila dilakukan sesuai dengan hukum masing-masing agama dan kepercayaannya. Hal ini menimbulkan tantangan bagi pasangan beda agama yang ingin melangsungkan pernikahan, karena tidak ada regulasi yang secara spesifik mengatur mekanisme legalisasi pernikahan beda agama di Indonesia. [2:  Masfi Sya‘fiatul Ummah, Buku Dinamika Hukum Perkawinan Islam Indonesia.(Yogyakarta: Cv Istana Agency, 2019),14.] 

Dalam Islam, pernikahan merupakan ibadah yang sangat dianjurkan. Ini tidak hanya menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia, tetapi juga sebagai jalan untuk mencapai kedekatan dengan Allah Swt. Melalui hubungan yang sah antara suami dan istri. Dalam pernikahan, pasangan saling melengkapi, saling mendukung, dan saling menjaga satu sama lain dalam ketaatan kepada Allah. Dengan menjalankan pernikahan dengan kesadaran akan tuntunan agama, setiap tindaka dan hubungan dianggap sebagai ibadah yang mendatangkan pahala.
Dalam alqur‘an, pernikahan disebut sebagai ―mitsaqan ghalizhan‖ (perjanjian yang kuat) dalam surah An-Nisa ayat 21. Istilah ini menekankan bahwa pernikahan adalah sebuah perjanjian yang sangat serius dan kuat antara suami dan istri, yang diatur oleh ketentuan agama dan hukum yang tegas. Ini menggarisbawahi pentingnya komitmen, kesetiaan, dan tanggung jawab dalam hubungan dan pernikahan, serta menekankan bahwa pernikahan bukanlah hal yang dianggap sepele, melainkan sesuatu yang harus dijaga dengan sungguh- sungguh.
Dalam konteks komunikasi sosial, pernikahan beda agama menjadi topik yang kompleks karena melibatkan interaksi antara nilai-nilai agama, budaya. Masyarakat memiliki pandangan yang beragam terkait hal ini, yang sering kali dipengaruhi oleh norma sosial, ajaran agama, serta kebijakan pemerintah.[footnoteRef:3] Komunikasi sosial dalam pernikahan beda agama meliputi negosiasi antar pasangan, komunikasi dengan keluarga, serta interaksi dengan masyarakat yang lebih luas.  [3:  Abd. Rozak A, "Pengkajian Hukum Tentang Perkawinan Beda Agama (Perbandingan Beberapa Negara)", Jurnal Badan Pembinaan Hukum Nasional (BPHN) Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia, Vol.53No.9, 2011,6.] 

Komunikasi sosial terjadi di sebuah desa, yakni Desa Wonoasri, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yang dikenal dengan kuatnya moderasi dalam kehidupan beragamanya. Warga di dusun ini memiliki beragam keyakinan, termasuk Islam dan Kristen. Dimana asal usul kampung ini berawal dari seorang Kristen bernama Mathius Anif yakni (pendiri geraja serta kampung ini). Kemudian ia memberikan nama suatu jalan tepatnya di arah Gapura (gerbang selamat datang) sampai utara gereja yakni (Jl.Gereja). Mathius Anif sendiri berasal dari GKJW yang terletak di kecamatan Ngoro kabupaten Jombang. Serta kerabat-kerabat dimana turut serta mendiami tempat tersebut.
Berawal dari mayoritas masyarakat Wonoasri kebanyakan memeluk agama Kristen tak berselang waktu lama warga desa sebelah yakni Sonorejo, Sumberjo, Cerme dari berbagai penjuru. Agama yang masuk terdiri dari Islam, Hindu, Budha. Dari berbagai warga asing menempati desa tersebut yang menyebabkan perbedaan- perbedaan disetiap orangnya.[footnoteRef:4] Bersamaan dengan masuknya warga- warga tertentu, masyarakat Kristen menerimanya dengan sambutan hangat dan juga menetap dengan hidup penuh toleransi. Hal inilah yang menyebabkan Desa Wonoasri memunculkan berbagai warna yang menjadi ciri khas masyarakat tertentu.[footnoteRef:5] [4:  Profil Desa Wonoasri, Rabu 14 Agustus 2024]  [5:  Gunawan Arif Wibowo, ‗Evaluasi Pengelolaan Alokasi Dana Desa Untuk Pembangunan Sarana Prasarana Desa (Desa Wonoasri Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri)‘, Jurnal Pembangunan Wilayah & Kota, Vol.13No.3 2017, 25.] 

Menikah adalah upaya seseorang membentuk keluarga yang harmoni, serta menjadi peran penting atau tulang punggung keluarganya. Dalam berkeluarga, tidak lepas dari komunikasi sosial meskipun tidak memandang apa yang beda darinya. Seperti melaksanakan aktivitas sehari-hari. Hal yang tidak biasa dilakukan masyarakat daerah Jawa Timur bertepatan pada Desa Wonoasri Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri yakni melaksanakan pernikahan satu agama sebagai formalitas saja. Yang mulanya sebelum menikah, masing-masing beda agama, kemudian pada saat menikah, mereka satu agama, setelah itu kembali keagamanya masing-masing. Dan ada juga setelah menikah mereka ikut satu agama.
Agar pernikahannya dapat diakui di Indonesia, sementara yang lain mengajukan permohonan ke pengadilan untuk mendapatkan penetapan legalitas pernikahan mereka. mengenai komunikasi sosial dalam pernikahan beda agama sangat penting untuk memahami bagaimana pasangan menghadapi berbagai tantangan yang muncul, baik dari segi kehidupan sehari-hari baik sosial, maupun budaya. Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai aspek komunikasi sosial, diharapkan dapat ditemukan solusi atau rekomendasi kebijakan yang lebih inklusif bagi pasangan beda agama yang ingin menikah secara sah di Indonesia.[footnoteRef:6] [6:  Siti Muslifah,dkk. ‗Kebijakan Pemerintah Dalam Konseling Pra Nikah Untuk Meningkatkan Ketahanan Keluarga Di Kabupaten Jember (Analisis Pendekatan Maqasid Al-Syari‘ah Jamal Al- Din Atiyah)‘, Jurnal Hukum Islam Dan Perundang-Undangan, Vol.8No.1 2024 155.] 

Disisi agama Islam terletak pada kasta tertinggi di Desa Wonoasri jika dibandingkan dengan agama lain, akan tetapi beberapa masyarakat setempat bilamana dipandang dari segi tolak ukur keimanan, akan kental sekali pada kepercayaanya.[footnoteRef:7] Sampai-sampai beberapa dari kalangan tersebut diajak menikah beda agama, yang salah satu pihak dari keluarganya menolak, sebab saking kental ajaran dari nenek moyang mereka.[footnoteRef:8] [7:  Moh. Mujibur Rohman,dkk. Buku Dinamika Hukum Perkawinan Islam Indonesia (Yogyakarta: Cv. Istana Agency, 2023), 14.]  [8:  Muhammad Nuruddin,dkk. Buku Nikah Beda Agama (Depok: Keira, 2024),176.] 

Menurut Sejarah pernah terjadi beberapa kesenjangan, berlatar belakang pada perbedaan umat muslim dalam tata cara beibadah.[footnoteRef:9] Sekitar tahun 2019an disekitar masjid Al Fatah Desa Wonoasri kebanyakan muslim yang menganut golongan Nadhatul Ulama, seiring berjalanya waktu, banyak pendatang muslim seperti Front Pembela Islam, Wahidiyah, dan Muhammadiyah awalnya seketika bermakmum beberapa yang murung tatkala imam dari golongan Nadhatul Ulama (setelah takbir membaca basmallah, setelah adzan pujian yalal waton, sholawatan menggunakan pengeras suara) dalam berbulan-bulan masjid Al Fatah mengalami sepi dari jama‘ah, setelah sekian lama dari berbagai pihak komplain karena dirasa sedikit melencengkan akidah syariat islam. Hal itupun ditindak lanjuti dengan musyawarah bersama yang diakhiri dengan damai, dengan perjanjian Masjid Al Fatah Desa Wonoasri harus netral, serta tidak boleh mengibarkan bendera organisasi apapun di masjid. [9:  Listia, "Cara Pandang Baru Atas Perbedaan Agama Kristiani Dan Islam". Journal Orientasi Baru, Vol.20,No.2, (2011), 193.] 

Dr. TB. H. Ace Hasan Syadzily, M. Si. , yang merupakan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) mengemukakan bahwa munculnya intoleransi disebabkan oleh empat faktor, yaitu pandangan keagamaan, populisme agama, politisi yang memanfaatkan agama, serta pendirian rumah ibadah. Beliau juga menegaskan bahwa sikap intoleransi berkaitan erat dengan moderasi beragama dalam pendidikan.[footnoteRef:10] Oleh karena itu, pendidikan tentang perbedaan, agama, dan saling menghargai perlu diajarkan sejak dini oleh lingkungan sekitar. Jika sejak kecil kita diajarkan untuk saling menghormati dan menerima perbedaan, sikap intoleransi seperti yang disebutkan di atas dapat dicegah. [10:  H Yandri Susanto dkk, "Komisi Viii Dpr Ri dengan Menteri Agama Republik Indonesia Tahun Sidang Masa Persidangan di Ruang Rapat Komisi VIII DPR RI Gedung Nusantara II Lt. 1, Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Tahun 2019-2020.] 

Ketika terjadi gesekan antarumat beragama, individu yang memiliki pendidikan dan adab yang baik biasanya akan mencari solusi yang bijaksana, damai, dan menjaga toleransi.[footnoteRef:11] Sebaliknya, mereka yang intoleran cenderung bertindak arogan, merugikan orang lain, dan tidak mempertimbangkan dampak jangka panjang dari tindakan mereka. Seperti layaknya kesalahpahaman informasi, komunikasi kontak social, serta melanggar ketertiban umum (menggunakan sound Horeq tanpa izin, balap liar, ramai dimalam hari) yang mengakibatkan kegeraman warga setempat. [11:  Muhammad Turhan Yani Setyorini Wahyu, "Interaksi Sosial Masyarakat Dalam Menjaga Toleransi Antar Umat Beragama (Desa Gumeng Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar)"
,Jurnal Kajian Moral Kewarganegaraan, Vol.08,No.03 (2020),1078.] 

Sikap toleransi serta ramah tama yang diterapkan di Desa Wonoasri dapat dikatakan sangat baik. Warga saling bahu-membahu tanpa memandang latar belakang agama, menciptakan kebersamaan yang harmonis. Kerukunan masyarakat terlihat jelas saat perayaan hari besar keagamaan. Misalnya, pada Hari Raya Idul Fitri, warga Kristen GKJW dan Nasrani turut mengucapkan selamat kepada umat Muslim, dan begitu pula sebaliknya. Toleransi di Wonoasri juga tercermin dalam berbagai kegiatan sosial, seperti perayaan hari kemerdekaan, serta gotong royong dalam pembangunan tempat ibadah. 
Berdasarkan yang sudah tertera pada pancasila sila ke-2 yang berbunyi kemanusiaan yang adil dan beradap, kehidupan warga Indonesia diwujudkan atas saling menghormati dan menghargai bahkan meningkatkan rasa toleransi sesama sosial.[footnoteRef:12] [12:  Moch. Sya‘roni Hasan, M.PdI. "Internalisasi Nilai Toleransi Beragama di Masyarakat (Jombang: Cv Kanaka Media, 2020), 15.] 

[bookmark: _bookmark11]Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan diatas perkawinan beda agama Paramono dan Diansari Nita Respati, Dilanjut dengan pasangan nikah beda agama Ari Mulyani dan  Sutrisni, Ari Mulyani berasal dari tulungagung dan beragama islam, sedangkan Sutrisni berasal dari kota kediri yang beragamakan Kristen. Dan ada Wida Mardono dan Krisnani Dwi Lestari, Wida Mardono sendiri beralamatkan didesa cerme. Sedangkan Krisnani Dwi Lestari berkediaman di desa Wonoasri,[footnoteRef:13] Langkah ini peneliti terheran-heran dengan komunikasi mereka (keluarga Nikah Beda Agama), serta bagaimana aktivitas keseharian terhadap sepasang, suami istri, keluarga, ke Masyarakat lingkungannya. Dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai masalah dan menjadikannya sebagai sebuah karya ilmiah berupa skripsi yang berjudul “Komunikasi Sosial Pada Keluarga Nikah Beda Agama Desa Wonoasri Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri [13:  Wawancara warga yang yang terikat Nikah Beda Agama Desa Wonoasri, Selasa 15 oktober 2024.] 

A. Fokus Penelitian
Berdasarkan terkait penjelasan latar belakang diatas, diringkas dalam bentuk penelitian ini adalah :
1. Bagaimama bentuk komunikasi antarpersonal dengan keluarga nikah beda agama di Desa Wonoasri Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri?
2. Bagaimana komunikasi sosial keluarga nikah beda agama terhadap masyarakat di Desa Wonoasri Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri?
B. [bookmark: _bookmark12]Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah yang dikemukakan diatas, penulis memiliki tujuan yang hendak dicapai adalah
1. Untuk meneliti Bagaimama bentuk komunikasi antarpersonal dengan keluarga nikah beda agama di Desa Wonoasri.
2. Untuk meneliti Bagaimana komunikasi sosial keluarga nikah beda agama terhadap masyarakat di Desa Wonoasri Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.
C. [bookmark: _bookmark13]Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian maka dapat ditarik manfaat penelitian yang dilaksanakan diantaranya yaitu:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan serta literasi pengetahuan terkait komunikasi sosial dan dapat mendatangkan pemikiran serta hal baru guna penelitian yang lebih luwes dalam relasi pandangan komunikasi sosial terhadap keluarga nikah beda agama desa wonoasri.
2. Secara Praktis
a. Meluaskan komunikasi sosial terhadap keluarga nikah beda agama desa wonoasri sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan pertimangan dan memvariasikan pada bagian komunikasi sosial yang hadapinya.
b. peneliti dapat memperbanyak memberikan manfaat komunikasi pengetahuan dan melatih pola komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Wonoasri Khususnya kepada berbagai wilayah yang masyarakat keluarganya menikah beda agama.
c. memperluas pemahaman bagi penulis mengenai cara sudut pandang antarumat beragama serta apa yang diajarkanya.
D. [bookmark: _TOC_250000]Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya melibatkan penyelidikan karya orang lain yang mungkin terdapat kesamaan. Dari hasil observasi peneliti ditemukan adanya makalah penelitian yang berkaitan dengan topik peneliti. Diantaranya:
1. Jurnal Simbol-Simbol dalam Komunikasi Keluarga Beda Agama
Penulis Jurnal Nia Kurniati Syam dkk Mahasiswa Fakultas Dakwah Unisba pada tahun 2015 bertujuan untuk Mengkaji bagaimana peran komunikasi antarpersonal dalam dinamika keluarga yang memiliki perbedaan agama, Menelaah makna dari simbol-simbol yang digunakan dalam interaksi sehari-hari antar anggota keluarga berbeda agamaMenganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi kelancaran maupun hambatan dalam proses komunikasi di lingkungan keluarga lintas agama. Mempunyai kesamaan: peran komunikasi antarpersonal serta berperan efektif dalam beberapa hal, seperti saling keterbukaan (bukan dalam hal prinsip keyakinan), empati, saling mendukung, objektif dan kesamaan satu dengan lainnya antara suami istri. Adapun terkait perbedaan: menganalisis peran komunikasi antarpersonal pada keluarga berbeda agama: termasuk upaya strategis untuk dalam keluarga yang menganut agama berbeda masih tergolong langka dan sensitif, karena menyentuh ranah pribadi yang bersifat sangat privat.[footnoteRef:14] [14:  Nia Kurniati Syam,dkk. "Simbol-Simbol Dalam Komunikasi Keluarga Beda Agama (Fakultas Dakwah Unisba)",Jurnal Sosial Dan Pembangunan, Vol.31No.2 2015,419.] 

2. Komunikasi orangtua dan anak studi kasus ―Komunikasi Orang Tua dan Anak (Studi Pada Keluarga Beda Agama di Kec. Gunung Anyar)
Penulis jurnal Mashfiyatul Asmaai Jurnal Tabligh Volume 20 No 2, Desember 2019 : 201-215 Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam setiap hubungan, salah satunya adalah hubungan keluarga. Baik pada keluarga yang hidup dalam satu agama maupun yang hidup dengan berbeda agama. Mempunyai kesamaan: Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam setiap hubungan, salah satunya adalah hubungan keluarga. Baik pada keluarga yang hidup dalam satu agama maupun yang hidup dengan berbeda agama. Meski sulit menjaga keharmonisan, perbedaan keyakinan tidak memberikan dampak yang begitu besar terhadap keharmonisan sebuah keluarga, jika saling menghargai keyakinan masing-masing. Sedangkan perbedaan : Dalam penelitian ini, peneliti ingin memahami dan mendeskripsikan peran komunikasi dalam hubungan anggota keluarga yang berbeda agama, bentuk bimbingan dan sistem pendidikan yang diberikan oleh orang tua beda agama terhadap perkembangan anak, masalah yang sering muncul dalam hubungan komunikasi anggota keluarga berbeda agama dan usaha orang tua dalam mengatasi masalah komunikasi dengan anak yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang agama.[footnoteRef:15] [15:  Mashfiyatul Asmaai, "Komunikasi Orangtua Dan Anak (Studi Kasus Pada Keluarga Beda Agama)" Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol.20,No.2 2019, 201.] 

3. Komunikasi Antar Agama Dalam Keluarga Harmonis: Memahami Perbedaan Dan Navigasi Konflik (Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Sriwijaya Tangerang Sebuah) Kajian Pustaka ditulis oleh Rakay Indramayapanna Juni 2022 Tinjauan pustaka ini membahas urgensi komunikasi lintas agama dalam keluarga yang menganut keyakinan berbeda guna menjaga keharmonisan hubungan keluarga. Kajian ini juga menganalisis pentingnya memahami perbedaan agama serta mengidentifikasi teknik dan strategi yang dapat diterapkan untuk mengelola konflik dalam keluarga dengan latar belakang agama yang berbeda. Studi literatur dilakukan dengan merujuk pada berbagai sumber yang relevan dengan topik ini. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah faktor yang dapat memengaruhi terjadinya pernikahan antar pemeluk agama yang berbeda. Memiliki persamaan: Faktor terjadinya pernikahan beda agama dapat disebabkan oleh berbagai hal. Salah satu faktor utama adalah karena adanya perbedaan keyakinan dan agama di antara pasangan yang ingin menikah. Adanya perbedaan budaya, tradisi, dan latar belakang sosial juga dapat menjadi factor yang memengaruhi terjadinya pernikahan beda agama. Selain itu, faktor-faktor seperti cinta, keinginan untuk mengejar kebahagiaan. Dan mempunyai perbedaan: yang ada. Ketika anggota keluarga hanya berfokus pada perbedaan yang dimiliki, hal ini akan berpotensi memicu ketegangan, konflik, dan perpecahan dalam keluarga. Sebaliknya, dengan menemukan kesamaan, anggota keluarga dapat merasa lebih dekat dan terhubung satu sama lain.[footnoteRef:16] [16:  Indramayapanna Rakay, Komunikasi Antar Agama Dalam Keluarga Harmonis: Memahami Perbedaan Dan Navigasi Konflik, Sebuah Kajian Pustaka‘, Journal of Scientech Research and Development, Vol.4,No.1 2022, 139–48.] 

4. [bookmark: _bookmark14]Pola Komunikasi Interpersonal Bagi Keluarga Beda Agama (Di Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang) disusun oleh Hendrik A.E. dkk Artikel diterima 21 Mei 2021, diseleksi 02 Juni 2021, dan disetujui 24 Juni 2021. Tulisan ini menitikberatkan pada komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan latar belakang agama yang berbeda. Meskipun terdapat perbedaan keyakinan, keluarga tetap memiliki hak untuk menjalani kehidupan yang damai dan bahagia layaknya keluarga pada umumnya. Namun demikian, tidak dapat disangkal bahwa keluarga beda agama kerap menghadapi tantangan yang membuatnya sulit untuk bertahan dalam jangka panjang. Memiliki persamaan: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu dengan maksud menafsirkan fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada, serta mempunyai perbedaan Tulisan ini akan membahas mengenai komunikasi dalam keluarga yang menikah beda agama. Keluarga beda agama merupakan sekelompok orang yang terkait melalui hubungan (pernikahan, adopsi atau kelahiran)  yang saling berbagai satu sama lain serta para anggota keluarganya memiliki. kepercayaan atau menganut agama yang berbeda.[footnoteRef:17] jurnal Persepsi Masyarakat terhadap Pernikahan Beda Agama.Studi tentang Stereotip, Prasangka, dan Dukungan Sosial dalam Konteks Multireligius, (Universitas Muhammadiyah Bandung) disusun oleh Muhammad Husni Abdulah Pakarti, dkk Juli 2023 Studi ini bertujuan untuk menyelidiki stereotip, prasangka, dan dukungan sosial yang dialami oleh individu dalam pernikahan beda agama melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan sekelompok individu yang berpengalaman dalam pernikahan beda agama. Sedangkan kesamaan: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam. Sampel penelitian terdiri dari masyarakat multireligius yang memiliki pengalaman atau pengetahuan tentang pernikahan beda agama. Serta memiliki perbedaan Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa partisipan memiliki beragam latar belakang agama dan pengalaman. memiliki perbedaan: keyakinan, nilai-nilai, praktik keagamaan, dan peran gender dalam suatu pernikahan. Stereotip semacam ini biasanya menggambarkan satu agama atau keyakinan sebagai superior atau lebih benar dibandingkan dengan yang lain. Misalnya, stereotip tentang pernikahan antara seorang pria Muslim dengan seorang wanita non- Muslim sering kali mengasumsikan bahwa perempuan akan terpaksa mengubah agamanya atau bahwa pernikahan tersebut akan mengarah pada konflik yang tak terhindarkan.  [17:  Hendrik A.E Lao dkk. "Pola Komunikasi Interpersonal Bagi Keluarga Beda Agama Di Kecamatan Kota Raja, Kota Kupang", Jurnal Harmoni, Vol.20,No.1 (2021), 129–43.] 

E. Definisi Konsep
1. Proses Komunikasi
Proses komunikasi merupakan proses memadukan makna-makna dari simbol-simbol komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Suatu proses komunikasi memerlukan banyak unsur: partisipan atau pelaku, pesan (isi, format, metode penyajian), saluran, medium, waktu, lokasi, hasil atau akibat yang terjadi, hambatan, keadaan, atau waktu. Dalam proses komunikasi, seseorang biasanya memikirkan kelebihan dan kekurangannya. Ini berarti berapa banyak keuntungan yang dapat Anda peroleh dari pertukaran pesan Anda. Dengan kata lain, komunikasi berlanjut ketika pengirim dan penerima mencapai tujuannya dan mencapai manfaat tertentu.[footnoteRef:18] [18:  Tyas Amalia, "Model Manajemen Konflik Pernikahan Nurcholish (Alumni Mahasiswa Teologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta)", Jurnal Sosiologi Agama, Vol.12,No.1 (2018), 1– 30.] 

2. Komunukasi sosial
2

[bookmark: _bookmark15]Dalam ranah komunikasi pernikahan beda agama ini, memiliki latar belakang kerana cinta. Dimana kedua pasangan saling menjaga interaksi dengan baik. Bukan karena ras, suku, maupun tradisi, melainkan saling mengenal dan hubungan komunikasi baik secara lahir batin. Yang menjadi ciri khas dari kedua pasangan tersebut memiliki dua kepercayaan, jikalau beribadah tidak sama dan memiliki hari raya yang berbeda-beda.[footnoteRef:19] [19:  Ujang Mahadi, ‗Membangun Kerukunan Masyarakat Beda Agama Melalui Interaksi Dan Komunikasi Harmoni Di Desa Talang Benuang Provinsi Bengkulu‘, Jurnal Kajian Komunikasi, Vol.1,No.1 (2013), 51–58.] 
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